
Pemdes Dabulon Wujudkan Kampung Bebas Narkoba 

Peredaran narkoba adalah ancaman serius bagi keamanan nasional dan kesejahteraan 

masyarakat. Mengatasi tantangan ini, Polri membentuk Kelompok Kerja (Pokja) Brantas 

Kampung Narkoba di berbagai wilayah, termasuk Desa Dabulon. Program ini tidak hanya 

berfokus pada pemberantasan, tetapi juga membina desa menjadi Kampung Bebas Narkoba, 

dengan pendekatan holistik yang melibatkan edukasi, penegakan hukum, rehabilitasi, serta 

pemberdayaan masyarakat. 

Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai strategi Polri, peran Pokja, dan inisiatif Pemdes 

Dabulon dalam mendukung penciptaan Kampung Bebas Narkoba. 

STRATEGI POLRI: PEMBENTUKAN POKJA TERPADU 

1. Pokja Pencegahan: Membangun Kesadaran dan Ketahanan Komunitas 

Pokja Pencegahan bertugas mengedukasi dan menggerakkan masyarakat untuk mencegah 

penyalahgunaan narkoba. Fokus utamanya adalah membangun kesadaran kolektif tentang bahaya 

narkoba dan mendorong partisipasi aktif warga dalam menjaga lingkungannya tetap bersih dari 

narkoba. 

Langkah-langkah yang dilakukan Pokja Pencegahan: 

 Sosialisasi dan Penyuluhan Massal: Sosialisasi dilakukan secara rutin di berbagai 

tempat strategis, seperti sekolah, masjid, dan balai desa. Materi yang disampaikan 

meliputi bahaya narkoba bagi kesehatan, dampak sosial, dan konsekuensi hukum bagi 

pengguna dan pengedar. 

 Pemberdayaan Kader Anti-Narkoba: Warga desa yang telah dilatih menjadi kader 

anti-narkoba memiliki tugas untuk menyebarkan informasi, mengawasi lingkungan, dan 

melaporkan aktivitas mencurigakan. Mereka juga menjadi garda terdepan dalam 

membangun kesadaran di komunitas. 

 Penguatan Ketahanan Keluarga: Keluarga sebagai unit terkecil masyarakat diberi 

edukasi untuk memperkuat peran mereka dalam mencegah anak-anak dan remaja 

terjerumus ke dalam narkoba. 



2. Pokja Penegakan Hukum: Tindak Tegas Pelaku dan Jaringan Narkoba 

Pokja ini bertanggung jawab atas proses penindakan hukum terhadap pelaku penyalahgunaan 

dan peredaran narkoba. Pokja Penegakan Hukum bekerja sama dengan aparat penegak hukum 

lain untuk memastikan bahwa setiap pelaku mendapat sanksi sesuai ketentuan hukum yang 

berlaku. 

Kegiatan utama Pokja Penegakan Hukum: 

 Operasi Razia dan Penggerebekan: Pokja ini melakukan operasi secara berkala dengan 

target spesifik berdasarkan informasi intelijen. Operasi dilakukan di lokasi yang dicurigai 

sebagai tempat transaksi atau distribusi narkoba. 

 Penindakan Berbasis Bukti: Setiap penangkapan dilengkapi dengan barang bukti yang 

kuat, memastikan proses hukum berjalan sesuai prosedur. Polri juga bekerja sama dengan 

kejaksaan dan pengadilan untuk mempercepat proses hukum. 

 Perlindungan Saksi dan Pelapor: Untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam 

melaporkan kasus narkoba, Pokja memberikan jaminan perlindungan bagi saksi dan 

pelapor, sehingga mereka merasa aman dalam memberikan informasi. 

3. Pokja TPPU (Tindak Pidana Pencucian Uang): Memutus Jalur Keuangan Narkoba 

Pokja TPPU memiliki tugas penting dalam melacak dan membekukan aset yang berasal dari 

hasil kejahatan narkoba. Upaya ini bertujuan untuk melemahkan jaringan narkoba dengan 

menghentikan aliran dana yang mereka gunakan untuk operasional. 

Strategi Pokja TPPU: 

 Investigasi Keuangan: Pokja bekerja sama dengan bank dan lembaga keuangan lainnya 

untuk melacak aliran dana mencurigakan. Setiap transaksi yang tidak wajar akan diteliti 

lebih lanjut untuk memastikan keterkaitannya dengan kejahatan narkoba. 

 Penyitaan dan Pembekuan Aset: Aset yang terbukti terkait dengan tindak pidana 

narkoba, seperti properti, kendaraan, dan rekening bank, disita oleh negara. Proses ini 

dilakukan melalui prosedur hukum yang transparan. 



 Kerja Sama Antar-Lembaga: Pokja TPPU menjalin kerja sama dengan instansi seperti 

Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) dan BNN untuk memperkuat 

investigasi dan tindakan hukum. 

4. Pokja Rehabilitasi: Mengembalikan Pecandu ke Kehidupan Produktif 

Pokja Rehabilitasi berfokus pada pemulihan pecandu narkoba agar mereka dapat kembali 

menjalani kehidupan normal dan produktif. Rehabilitasi dilakukan melalui pendekatan medis, 

psikologis, dan sosial. 

Program Pokja Rehabilitasi: 

 Rehabilitasi Medis dan Psikologis: Pecandu menjalani terapi intensif di pusat 

rehabilitasi yang bekerja sama dengan BNN. Terapi ini mencakup detoksifikasi, 

konseling, dan terapi perilaku kognitif untuk membantu pecandu mengatasi 

ketergantungan. 

 Pelatihan Keterampilan dan Pemberdayaan: Setelah menjalani rehabilitasi, pecandu 

diberikan pelatihan keterampilan sesuai minat dan kebutuhan pasar kerja. Program ini 

bertujuan untuk membantu mereka mandiri secara ekonomi. 

 Pendampingan Pasca-Rehabilitasi: Pokja juga memberikan pendampingan bagi mantan 

pecandu agar mereka tidak kembali terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba. 

Pendampingan ini mencakup dukungan moral, sosial, dan ekonomi. 

5. Pokja Publikasi: Meningkatkan Partisipasi Masyarakat melalui Informasi dan 

Kampanye 

Pokja Publikasi bertugas menyebarluaskan informasi mengenai program Kampung Bebas 

Narkoba dan mendorong partisipasi masyarakat melalui kampanye edukatif. 

Strategi Komunikasi Pokja Publikasi: 

 Kampanye Media Sosial: Memanfaatkan platform seperti Facebook, Instagram, dan 

WhatsApp untuk menyebarkan konten edukatif dan kisah sukses program Kampung 

Bebas Narkoba. 



 Produksi Konten Kreatif: Pokja membuat video, infografis, dan artikel yang menarik 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba dan pentingnya 

partisipasi mereka. 

 Kerja Sama dengan Media Lokal: Pokja bekerja sama dengan media cetak dan 

elektronik lokal untuk mempublikasikan berita dan perkembangan program secara 

berkala. 

 Penggunaan Papan Informasi Desa: Setiap kegiatan dan informasi penting 

dipublikasikan melalui papan informasi desa yang mudah diakses oleh masyarakat. 

PERAN PEMDES DABULON DALAM MENDUKUNG PROGRAM KAMPUNG BEBAS 

NARKOBA 

Pemdes Dabulon telah mengambil langkah-langkah strategis untuk mendukung inisiatif Polri 

dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat dan pencegahan penyalahgunaan narkoba. Berikut 

adalah program-program yang dijalankan: 

1. Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat 

 Penyuluhan Rutin: Pemdes Dabulon mengadakan penyuluhan di balai desa dengan 

narasumber dari Polri dan BNN. 

 Kampanye Door-to-Door: Aparat desa dan kader anti-narkoba melakukan kunjungan ke 

rumah-rumah warga untuk memberikan edukasi langsung. 

2. Pembentukan Satuan Tugas (Satgas) Anti-Narkoba Desa 

Satgas ini terdiri dari perangkat desa, pemuda, dan tokoh masyarakat yang bertugas memantau 

lingkungan dan melaporkan aktivitas mencurigakan. 

3. Kolaborasi dengan Lembaga Terkait 

Pemdes bekerja sama dengan Polri, BNN, dan instansi kesehatan untuk memberikan layanan 

rehabilitasi dan pendampingan. 

4. Pemberdayaan Ekonomi dan Sosial 



 Program Pelatihan Keterampilan: Memberikan pelatihan kerja kepada warga yang 

telah menjalani rehabilitasi untuk membantu mereka mandiri secara ekonomi. 

 Bantuan Modal Usaha: Pemdes memberikan bantuan modal bagi warga yang ingin 

memulai usaha kecil setelah menyelesaikan program rehabilitasi. 

MANFAAT PROGRAM KAMPUNG BEBAS NARKOBA 

Program ini memberikan dampak yang signifikan bagi Desa Dabulon, di antaranya: 

 Penurunan Peredaran Narkoba: Operasi penegakan hukum dan pencegahan yang 

masif berhasil menekan angka peredaran narkoba di desa. 

 Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Edukasi yang konsisten membuat warga lebih 

sadar akan bahaya narkoba dan pentingnya menjaga lingkungan bersih dari narkoba. 

 Pemulihan Sosial dan Ekonomi: Pecandu yang pulih dapat kembali berkontribusi di 

masyarakat, memperkuat ekonomi lokal. 

 Terbangunnya Kepercayaan Masyarakat: Program ini meningkatkan kepercayaan 

warga terhadap pemerintah desa dan Polri sebagai pelindung masyarakat. 

KESIMPULAN 

Pemdes Dabulon, dengan dukungan Polri dan pembentukan Pokja Brantas Kampung Narkoba, 

menunjukkan komitmen nyata dalam menciptakan Kampung Bebas Narkoba. Sinergi antara 

pemerintah desa, Polri, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan program ini. Dengan 

langkah-langkah strategis dan komprehensif, Desa Dabulon siap menjadi contoh bagi desa-desa 

lain dalam memberantas narkoba dan menciptakan lingkungan yang aman, sehat, dan produktif. 
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